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ABSTRAK 

MATSNA WALIDATUL MUNA, Dosen Pembimbing: DRS. HAMAM 

THONTOWI, MPD.I, dan KHOLILA MUKAROMAH, S. TH. I, M. HUM. 

“Kontekstualisasi Sunnah Hammiyah dalam Riwayat Hadis tentang Puasa ‘Asyura”, 

Program Studi Ilmu Hadis, Fakultas Ushuludduin dan Dakwah, IAIN Kediri, 2021. 

Kata Kunci : Kontekstualisasi, Sunnah Hammiyah, Puasa ‘Asyura 

Puasa ‘Asyura merupakan tradisi yang banyak dilakukan oleh umat Muslim 

dibanyak tempat. Tradisi ini merupakan bentuk pengamalan dari sunnah Hammiyah 

Nabi yang terdapat dalam hadis kitab S}ahih Muslim nomor indeks 1134. Mengutip 
dari buku Panduan Muslim Sehari-hari oleh Hamdan Rasyid dan Saiful Hadi El-

Sutha, keutamaan puasa ‘Asyura atau hari kesepuluh bulan Muharram (10 Muharram) 

adalah diampuninya dosa satu tahun yang telah lalu. Demikian juga dengan puasa 

pada hari kesembilan Muharram atau puasa Tasua. 

Rumusan Masalah dalam penelitian skripsi ini adalah (1) Bagaimana kualitas 

sanad dan matan dalam hadis tentang puasa ‘Asyura. (2) Bagaimana pemahaman 

sunnah hammiyah dalam konteks hadis tentang puasa ‘Asyura di tengah masyarakat 

Muslim saat ini. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan 

menggunakan data-data library research. Sumber data dalam penelitian ini dibagi 

menjadi dua, yakni sumber data primer meliputi (1) kitab-kitab hadis induk, 

sedangkan untuk sumber data sekunder meliputi: (1) kitab syarh al hadis, (2) kitab al-

jarh wa ta’dil, (3) serta sumber-sumber lain yang relevan dengan judul. 

 Hasil dari penelitian ini adalah pada hadis Nabi dalam kitab S}ahih Muslim 
nomor indeks 1134 memiliki kualitas hadis shahih li dzatihi. Dengan demikian hadis 

tersebut dapat dijadikan sebagai hujjah atau landasan dalam pengambilan sebuah 

hukum. Sebab kandungan dalam hadis diatas tidak bertentangan dengan beberapa 

tolok ukur yang dijadikan barometer dalam penilaian. Melakukan puasa ‘Asyura telah 

menunjukkan sikap yang berbeda dengan orang-orang Yahudi. Fungsi dari puasa 

Tasu’a yakni mengiringi puasa ‘Asyura sehingga kurang tepat apabila ada seorang 

muslim yang hanya melakukan puasa Tasu’a saja. Keutamaan melakukan puasa 

Tasu’a bisa jadi sama dengan keutamaan puasa ‘Asyura, yakni sebagai wujud syukur 

seorang hamba kepada Allah Swt yang telah menyelamatkan hamba-hamba-Nya. Hal 

ini berkaitan erat dengan peristiwa yang terjadi bertepatan dalam bulan ‘Asyura 

antara lain yakni selamatnya Nabi Musa as bersama para pengikutnya dari kejahatan 

Fir‟aun dan bala tentaranya; Terbunuhnya cucu Rasulullah Saw yakni Husain ra pada 

saat peristiwa Karbala. Dari beberapa kejadian di atas merupakan bentuk-bentuk ujian 

yang diberikan Allah Swt. kepada hamba-Nya tidak lain agar sang hamba semakin 

mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

Ḍ ض ‟ ء  

Ṭ ط B ب  

Ẓ ظ T ت  

 „ ع Th ث

 Gh غ J ج

Ḥ ح  F ف 

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ھ Sh ش

Ṣ ص  Y ي 
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2. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya‟ nisbah (ya‟ yang 

ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya. 

 ditulis Ah}madi>yah :  أحممد يّة

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya‟ nisbah ditulis dobel hurufnya 

 ditulis dalla :   دلّ

3. Ta’ Marbutoh 

a. Bila dimatikan ditulis “ah”, 

 ditulis jama>‘ah :  جماعة

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mudaf), 

ditulis “at”. 

 ditulis ni’mat Allah :  نعمة الله

 ditulis zaka>t al-fit}r : زكاة الفطر

4. Vokal Pendek  

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing dengan 

huruf tunggal. 

5. Vokal Panjang (madd) 

a panjang ditulis a>, i panjang ditulis i>, dan u panjang ditulis u>, masing-masing 

dengan coretan di atas huruf a, i dan u 
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6. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabungkan 

dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk )أي( dan (أو( 

7. Kata Sandang Alif + Lam 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun diikuti 

huruf shamsi>yah, huruf al ditulis al- 

 ditulis al-Ja>mi‘ah : الجا معة

8. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

9. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata 

 ditulis Shaykh al-Isl>am : شيخ الٍا سلا م

10. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibaukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (seperti 

kata ijmak, nash, al-Qur‟an, dan hadits), tidak mengikuti pedoman 

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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